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Perbedaan tersebut diakui
Walkil Bupati Badung I Ketut
Suiasa. Ditemui di ruang ker-
janya, Selasa (2€'l2) kemarin.
Wabup Suiasa mengatakan
perflu adanya koordinasi lebih
lanjut antarinstansi guna
menyikapi belum sinkronnya
data kemiskinan di Badung.
"Kami minta pihak BPS Ba-
dung melakukan koordinasi
bareng agar tidak menjadi
beban data kemiskinan,"

ungkapnya.
Menurut pejabat asal Desa

Pecatu ini, BPS menggunakan
pola ekonomi makro. Dalam
hal ini penduduk miskin yang
telah menetap selama enam
bulan di Kabupaten Badung
masuk hitungan. Kendati
bukan warga Badung atau
ber-KTP Badung, mereka ma-
suk data BPS sebagai warga
miskin, sehingga menemukan
angka 12 ribu jiwa.

Badung yang menca.Pai 600

ribuanliwa. 'Nanti kita akan
Lortbiirasi data BPS dan
data yang riil kami.miliki'
sehinsea irantinYa tidak lagi
menjid'i beban. Namun kami
l"i"ii ay nane bY address"'
tesasnYa.

ieriait langkah Yang akan
dilakukan guna menekan
angka kemislinan di Badung,
Wi'U"p Suiasa menYebutkan,
oemerintah akan merancang
oola pendamPingan Usaha
'Etonbmi Produktif (UEP)'
Saat iniUEP di sejumlah desa

sudah ialan dan diarahkan
untuk warga miskin. Namun
pendampingannya Yang be-

lum ielas.
"Kami sudah rancang un-

,arq

KANCU,
DLtaKemiskinan

di Budung
Mangupurg (Bali Fg*).-O"?"'""gta kemiskinrin di Kabupaten Badung rancu. Sejumlah instansi yan-g

,r- L-l^ n-r^ l!Data angka kemiskinrin di Kabupaten |taclung rancu. DeJumran tnslansr yang
*"-"j"ai "ii,rk"n, 

r"l"*",rn1 qeolantongi angka VaT g. berbeda-beda. Data di
Rod;; Fn""t StatistikGPS) Badun!, misalnya, menunjukkan angka 1srf,ri5klnanB;d;" Pusat Statistik (BPS) Badung, nya, menunjukkan angka |s-mi5k!nan

r Sosial. anqka kemiskinan di Badungrz "rl"ir*;:S;;;"1;o a"it KemJnteri3n.Sosial, ansfa.k3li:t-11?"^di,P-19,:-:^g

-1""ip-ii'Zi"iii"ii*". Namun,.PemkabBadungmencitat datahanva 6 ribu jiwa'

"Hal ini sangat berbeda
dengan pola yang kami laku-
kan, yakni dengan pola by
name by address. Pola ini
adalah data riil yang kami
dapat dari desa atau kelura'
han yang ada di KabuPaten
Badung," jelasnya.

Dengan pola tersebut, Pi'
haknya menemukan angka
kemiskinan di Badung hanYa
ada enam ribu jiwa atau satu
persen dari jumlah penduduk

tuk pendamPingan bantuan
UEP ini agar tePat sasaran
dan efektii mengurangi ke'
miskinan. Selama ini belum
ada pendamPingan untuk
oengelolaan dana Yang kamr
L,tcirkan sebesar RP 15 jute
ini," jelasnYa.

benga.t konseP PendamP-
inean, 

-terang mantan Wakil
K6tua DPRD Badung itu'
UEP akan benar-benar ber-
manfaat dan terarah. Karena
itu. pihaknYa akan menjaja\i
t erii sama dengan BPD Bali
atau LPD di desa terkait
untuk menYediakan tenaga
pendamping UEP.' "Untuk Penanganan ke-
miskinan .kala besar di
tingkat kabuPaten, kami

akan melakukan kerja sama
denein desa' Sehingga selain
APfrn. APBDes juga ikut
membantu mem'bock t P,Plg-
eram Pengentasan kemiskr-
ian," tegainYa. (kmb27)

Edisl , (eV

*dii ;;;i;-"ii;;i'lna;ln;nu,-niiiiuriiiwnFiiri

3



5ub Sagian Fl$nrrrs darl '[ atir t.J s;l [r a t] lt'] l( ft I P e rvir ;ii k i ll ;t u I li:" l'tlv i nr s i []la I i

hia fr r[ ]ilrug fl

,,,.,S,..,

W
si AnggarannyaAloka

nvana mengatakan, Pertrm-
bitte".t memakai skema ta-
hun*iamak ini karena Pemer-
intah daerah tidak ingin
revitalisasi Pasar BanYuasrt
itu berjalan lanJbat. Hal seP-

erti itu justru daPat menrm-
i"itu" damPak tidak baik
Uugi p"auguhg- itu sendiri'
np?tqgt, p6ngiluman Pelak-

sanaan ProYek b-ertahaP'
L"titu pimerintah melan-

f"ttu" Pen g-erjaan .ke,tahaP
berikutnYa' halus di:lla kukan
pada masa Peme,lrharaan
'pekerjaan Yang telah diker-
iakan. Bahkan, masa Peme-
iiharaan ini berlangsung

"na- 
bnlatt, sehingga kalau

skema lama it'u digunakan'

Bupati khawatir. rwitalisasi
Fa.". SattYuasri tidak bisa
dikerjakan tuntas seratus
;;;;";. "Pelaksanaan teknis
di l"puttg"tt agar. dipermu-
dah. iGta tidak ingin diProtes
o"aue".g. Akibat terlalu
iama lroYeknYa tidalc tuntas'
r"[i"'ggd kiti sePakati ber-
.ama 

-d-ewan memakai skcma

n"h/
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Gunakan Skema Tahun Jamak,

REVITALISASI Pasar

Banyuasri disepakati dik-
erjakan selama dua tahun
anggaran (2019 dan 2020).

Untuk mencapai target itu
pemerintah daerah bersama

DPBD Buleleng, sepakat
pelaksanaan revitalisasi

proyek itu selama dua
tahun menggunakan skema

anggaran tahun lamak.
Artinya, seluruh biaya revi-
talisasiRp 188 miliar leblh
itu dialokasikan dalam dua

tahun anggaran. Dengan

skema seperti itu nantlnya
pelaksanaan proyef itu

dilakukan satu kali tender.
Pengerjaannya tahun 2020

tetap dilakukan oleh rekan-
an pemenang terder di

awal. Apakah yang menjadi
pertimbangan pemkab dan

dewan, sehingga penger-
jaan proyek itu perlu skema

anggaran tahun jamak?

KESEPAKATAN me-
makai skema tahun jamak
sudah dituangkan dalam
penandatanganan nota kes-
epakatan Senin (2512) lalu.
Penandatanganan itu dilaku-
kan setelah sidang paripurna
pembahasan tiga rancangan
peraturan daerah (ranperda)
di Gedung DPRD Buleleng.
Penandatanganan ini dihad-
iri Bupati Putu Agus Surad-
nyana.

Sebelum penandatangan-.
an, anggota dewan diberikan
kesempatan menyampaikan
pendapatnya. Pada intinya,
skema pelaksanaan revital-
isasi tahun jamak itu dis-
etujui untuk dilaksa.nakan.
Keputusan menuntaskan
revitalisasi Pasar Banyuasri
dalam dua tahun ke depan.
Proyek itu saat disosialisa-
sikan melibatkan lebih dari
500 pedagang pasar. Lalu,
muncul desakan pedagang
agar pemerintah memberi-
kan jaminan terkait kepas-
tian waktu pelaksanaan
proyek itu. Pedagang tidak
ingin revitalisasi pasar itu
mandek di tengah jalan,
karena alasan anggaran yang
tersedia justru tidak cukup.

Bupati Putu Agus Surad-
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NOTA KESEPAKATAN - Bupor i Putu Agus surodnyana (tengah) menunjukkan nota
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Bali Posvmud

tahun jamak dan tahun 2020
anggarannya sudah dipasang
dan pelaksanaan berlanjut,"
katanya.

Terkait teknis pelaksa-
naan rdvitalisasi, pemerintah
tidak ingin kualitas penger-
jaan proyek itu berubah-
ubah dari dokumen peren-
canaan yang sudah disusun.
Ini penting karena kalau
pelaksanaan bertahap di-
lakukan dengan dua kali
tender. Maka pemenang ten-
der tahap kedua nanti bisa
saja tidak sama kualitas
pekerjaannya dengan yang
dilakukan pada tahap awal.
"Kalau dikerjakan saat tahun
jamak, nanti masa pemeli-
haraannya dilakukan setelah
proyek tuntas seratus persen,
sehingga akan menghindari
pelaksanaan proyek molor
dari target yang sudah diten-
tukan," tegasnya.

Seperti diberitakan sebe-
lumnya, revitalisasi Pasar
Banyuasri mulai digarap ta-
hun 2019 ini, berlanjut 2020
mendatang. Untuk memban-
gun pasar semimodern per-
tama di Bali Utara, pemkab
memerlukan total anggaran
Rp 188 miliar.

_ Tahun ini akan diker-

jakan konstruksi awal den-
gan meneldn anggaran Rp
94,289 miliar lebih. Paket
pekerjaan ini sudah masuk
tahap persiapan pengumu-
man pekerjaan dan tender
di Bagian Layanan Pen-
gadaan (BLP) Barang dan
Jasa Sekkab Buleleng. Selain
itu, pemerintah juga sedang
membangun pasar darurat
untuk menampung lebih dari
500 pedagang yang mulai
dire.lokasi April 2019 men-
datang. Untuk tahap dua
pada tahun 2020, pemerintah
melanj utkan pengerjaannya
hingga tuntas seratus persen
dengan alokasi anggaran Rp
85,710 miliar lebih.

Acara itu juga dihadiri
Sekkab Ir. Dewa Ketut Puspa-
ka, M.P., Asisten Perekonomi-
an Ni Made Rousmini, Kepala
Badan Perencanaan Pemban-
gunan Daerah Pengembangan
Penelitian (Bappeda Litbang)
Nyoman Genep, Kepala Dinas
Perdagangan Perindustrian
(Disdagprin) Ketut Suparto,
dan utusan Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan Rakyat
(PUPR). Sedangkan, DFRD
dipimpin Ketuanya Gede Su-
priatna bersama anggotanya.
(mud)
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Tim BPKAudit
Satuan Kodam IX/IJ dayana

I

Denpasar (Bhli Post) -
Tim Pensawasan dan Pe-

meriksaan [Wasrik) BPK RI
merampungkan tugasnYa ter-
hadap laporan Satuan Jajaran
Kodam lX/Udayana. Laporan
hasil audit tersebut diserahkan
kepada Pangdam Mayjen TM
Benny Susianto, Senin (2512)

lalu di Makodam, Denpasar.
Dalam sambtrtannya, Pangdam
Bennv Susianto mengatakan
sekitar dehflan hari-melak-
sanakan tugaq pengawasan dan
pemeriksaan dr wilayah Kodam
IXAJdayana, Tim Wasri-k BPK
mendapatkal temuan-temuan
pentmg. 

I

Mencermati hasil temuan
tersebut, Benny Susianto me-
nyampailan terima kasih dan
berkomitmen untuk segera
menindakla njuti temuan terse-
but sesuai aturan dan keten'
tuan yang berlaku. "KePada
para Dansat dan Kabalak jaja-
ran Kodam IXAJdayana yang
m.g,nj adi objek pemeriksaan
aghr segera mempelajari serta
melakukan perbaikan serta Pe-
nyempurnaan sesuai Petunjuk,
arahan dan rekomendasi dari
Tim Wasrik BPK RI." trjarnYa.

Dengan demikian pelak-
sanaan program kerja dan
anggaran berjalan secara trans-
paran, akuntabel dan daPat
dipertanggungiawabkan. Jika
para Dansat/Kabalak masih
mengalami kendala agar dik-
oordinasikan dengan fim W4s-
rik BPK RI.

Ia berharap Tim Wasrik BPK
dapat mewadahi dan mem-
beri-kan arahan serta masukan
untuk penyempurnaan pelaksa-
naan prcgram kerja dan angga-
ranke depan. Sehingga Kodam
IX/Udayana sebagai salah satu
Kotama TM Angkatan Darat
dapat berkontribusi positif da-
lam upaya mencapai predikat
Wajar Tanpa Pengecualian
(wTP).

Pada waktu bersamaan,
Kasdam DVUdayana Brigjen
TNI Kasuri mewakili Pang-
dam menerima laporan hasil
wasrik Tim Post Audit InsPek-
torat Jenderal TNI A.ngkatan
Darat (Itjenad). Tim Wasrik
Itjenad melaksanakan tugas-
nya sekitar 15 hari di satuan
jajaran Kodam IX/Udayarra.
Brigjen Kasttri mengatakan.
hasil temuan Wasrik tersebut

akan ditindaklanjuti dengan
cara melakukan perbaikan
sesuai aturan dan ketentuan
yang berlaku. Temuan dan
koreksi maupun atensi hasil
pemeriksaan yang diberikan
serta penjelasan tentang ber-
bagai perubahan diperlukan
agar segera ditindaklanjuti
para kepala dan komandan di
nrasilg-masing satuan.

Dengan demikian tidak
terulang lagi adanya kesalahan
yang sama. sehingga pelaksan-

aan pncgram kerja yang akan'
datang dapat berjalan lebih
efisien, efektif dan akuntabeL
"Kepada Tim Wasrik Post Audit
Itjenad, apabiJa masih terdapat
hal-hal yang perlu dikomu-
nil<asilan lebih lanjut dengan
objek pemeriksaan, kami siap
membantu dan memfasilitasi
secara optimal untuk mem-
perlancar penyelesaian dan
perbaiJ<an program yang masih
memerlukan perbaikan," ujar
Kasdam. (kmb36)
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IIASIL AUDIT - Pangdam llUUd.ayana Mayjen TNI
Bentry Susianto menerima hasil aud.it dari Tim Wasrih
BPKRI.
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Revitalisasi Pasar Sasar
ua Pasar f)esa

Usulan Pasar Julah Terlambat
SINGAMJA, NusaBali

Revitalisasi pasar desa kem-
bali n'iendapat kucuran dana
dari P&merintah Pusat di tahun
2019. Kali ini ada dua Pasar
desa yang akan diPerbaiki,
vakni Pasar Desa Sawan, Ke-
cama&n Sawan dan Pasar Desa

Pangtungparuk, Kecamatan
Seriri[. Sedangkan kelnglllall
warga Desa lulah, Kecamatan
Teialula agar mendaPat dana
revitalisasi pasar belum bisa
dikabulkan.

Informasi dihimPun, sejat-
inva Pemkab Buleleng menga-
iu-kan usulan revitalisasi Pasar'ke 

Kementerian Perdagangan
dan Pprindustrian untuk 5 desa'
Namrin, usulan tersebut hanYa
disetririui untuk 2 desa dengan
total dana sebesar RP 3,7 rrriliar.
Sumber pembiaYaan berasal
dari dana alokasi khusus [DAK)
tahun 2019.

Kepala Dinas Perdagangan
dan Perindustrian [DagPrin),

Ketut Suparto Yang dikonfi-
rasi, Rabu tZ7 l2) ntengatakan,
dalam pembangunan Pasar
desa tersebut, PihaknYa sudah
menyusun detail engeneering
design (DED). RinciannYa,
untuk Pasar Desa Sawan di-
alokasikan dana sebesar RP

1,7 miliar, sedatrgkatt di Pasar
Desa PangkungParuk RP 2

miliar. "UsulannYa nemang
5, tetapi karena ada Persoa-
lan persyaratan dan Pertim-
bangan lain di Pusat, usulan
kita hanya disetuiui 2 Pasar
saja," kata Suparto.

Disinggung keinginan war-
ga Desa Julah agar mendaPat
dana revitalisasi Pasar desa,
Kadis DagPrin SuParto men-
gakui ada asPirasi dari warga
lulah terkait keinginan agat'
pasar desa direvitalisasi' Na-
hun, Suparjo mengungkaP-
kan, aspirasi itu baru sebatas
informasi Yalrg dia terima.
Karena itu, SuParjo mengaku

sudah meminta pihak Desa

Julah agar menyamPail<an
usulan secara resnri kePada
Pemkab Buleleng. Sehingga
trsulan itu bisa ditindakalnjuti
densan mengaiukan usulandengan mengajukan u
ke Demerintah Pusatke pemerintah Pusat. "lni
baru sebatas informasi, belum
ada usulan masuk' MakanYa
saya sarankarr diusulkan dulu
Kalau sekarang memang be-

lum bisa diperbaiki, karena
memang belum ada usulan
ya ng masuk," terangnya.- Sebelumnya, Pemkab
Buleleng telah merevital-
isasi 6 pasar di tahun 2018
dengan sumber PembiaYaan
dari DAK. Enam Pasar Yang
direvitalisasi itu berada di
Desa/Kecamatan Tejakula,
Desa Tamblang, Kecamatan
Kubutambahan, Desa Bung-
kulan, Desa Giri Emas dan
Desa Sudaji di Kecamatan
Sawan, serta Pasar Desa/Ke-
camatan Busungbiu. 16r kl9
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DAIIA KETURAHAII

Per Kelurahan
Kebagian Rp 352luta

SINGARAIA - Kelurahan yang ada di IGbupaten Buleleng
disebut akanmendapatcipratandanadaripemerintahpusat
Masing-masing kelurahan, akan mendapatkan danahingga
Rp 352 juta. Dana itu meningkat duakali lipat lebih, dari ang-
garan rutin yang berkisar pada angka Rp 150 juta per tahun.

Saat ini tercatat ada 19 kelurahan yang ada di Kabupaten
Buleleng. Sebanyak 17 kelurahan ada di KecamatAn Buleleng
sementara dua kelurahan lainnya ada di Kecamatan Sukasada
dan Kecamatan Seririt Kecamatan Bulelengyang notabene
memiiiki kelurahan paling banyak, mengalu sudah mendapat
,informasi bahwa aka nada tambatrran anggaran kelumhan.

C,amatBulelengGede DodySulqnaOlciraAskaramengaukan,
tambahandanakelurahanituakandigunakanunnrkpembiEman
sarana dan prasarana kelurahan, serta program pembedEraan
maqrarakatdi kelumhan FIal itu sndah dianr dalam Pemturan
PemerintahNomor lTThhun20lStentangKecarnahn "Sekarang
masih menturggu perbup soal pengelolaan angaran itu. Ini
juga lant be*.aian dengan angaran yang besag jadi lurah harus
siapdenganpengelolaantenebut Sepertipenatausahakeuanga4
berxCaharapernbanq sampaipejabatpelalsanatekniskegiatart
itu harus disiapleni' katanla.

Sembarimenanti atuantersebut, pihakkecamatanpun akan
melakrkan bimbingan tehnis untuk pengelolaan anggaran
tersebut Sehingga saat peraturan bupati telah disahkan, stafdi
kelurahan sudah siap dengan pengelolaari anggaran tersebut

"SDM-nya kami siapkan dulu, supaya mereka siap
mengelola anggaran," tukasnya. (eps/gUp)
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